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Kemenkes berkomitmen melakukan transformasi sistem kesehatan Indonesia

pada 6 pilar transformasi penopang sistem kesehatan Indonesia

Sejalan dengan visi Presiden untuk mewujudkan masyarakat yang sehat, produktif, mandiri dan berkeadilan

Ouicome Meningkatkan kesehatan Memperkuat sistem
RPJMN ibu, anak, keluarga Mempercepat perbaikan Memperbaiki Gerakan Masyarakat kesehatan &
bidang berencana dan gizi masyarakat pengendalian penyakit Hidup Sehat (GERMAS) pengendalian obat dan
kesehatan kesehatan reproduksi makanan
@ Tansformasi layanan primer © transformasi @® Transformasi sistem
layanan rujukan ketahanan kesehatan
© ® © @ © 5
Edukasi Pencegahan Pencegahan Meningkatkan Meningkatkan Meningkatkan Memperkuat
penduduk primer sekunder kapasitas dan akses dan mutu ketahanan sektor ketahanan
6 pilar Penguatan peran Penambahan Screening 14 penyakit kapabilitas layanan farmasi & alat tanggap darurat
transformasi kader, kampanye, imunisasi rutin penyebab kematian layanan primer sekunder & tersier kesehatan Tenaga cadangan
dan membangun iadi 14 tertinggi di tiap N . . tangaap darurat
gerakan, melalui menjaai ) Revitalisasi jejaring Pengembangan Produksi dalam negeri 9gap T
att ’ diaital d antigen dan :grsgeicr])?nugs?ﬁnﬁn s dan standardisasi jejaring layanan 14 antigen vaksin fable top exercise
piariorm digital aan perluasan ening 9 layanan Puskesmas, penyakit prioritas, imunisasi rutin, top 10 kesiapsiagaan krisis.
tokoh masyarakat . peningkatan ANC ;
cakupan di untuk kesehatan ibu & Posyandu, perbaikan tata kelola bahan baku obat, top
seluruh Indonesia bayi Labkesmas & RS pemerintah. 10 alkes by volume &
’ - kunjungan rumah by value.

4 Transformasi sistem
pembiayaan kesehatan

Regulasi pembiayaan kesehatan
dengan 3 tujuan: tersedia, cukup, dan
berkelanjutan; alokasi yang adil; dan
pemanfaatan yang efektif dan efisien.

6 Transformasi teknologi
kesehatan

Pengembangan dan pemanfaatan teknologi,
digitalisasi, dan bioteknologi di sektor kesehatan.

5 Transformasi SDM
Kesehatan

Penambahan kuota mahasiswa,
beasiswa dalam & luar negeri,
kemudahan penyetaraan nakes
lulusan luar negeri.

® Teknologi informasi ) Bioteknologi




Revitalisasi strukiur dan jejaring layanan kesehatan primer serta
laboratorium kesehatan masyarakat

Tingkatan fasilitas layanan primer Tingkatan labkesmas, merujuk pada WHO
Tingkatan kelembagaan Target jangkauan Tingkatan laboratorium Jumlah lab
@ 514 Kabupaten / LABORATORIUM NASIONAL 2
Kota Lab Nasional Prof. dr. Sri Oemiyati dan B2PVRP
@ 7.230 Kecomatan a LABORATORIUM REGIONAL 13
BBTKL, BBLK, EKS BALAI LITBANGKES
~85.000 Desa / i LABKESDA PROVINSI
~300.000 Dusun/ |
® on i (2)  LABKESDA KAB/KOTA 231

(1)) KunjunganRumah  (5) ;(fﬁ;g ute (1) LABORATORIUM PUSKESMAS 10.374




Rencana lokus pemenuhan per tahun

Perlu didukung dengan pembangunan fisik, infrastruktur dan SDM Labkesmas baru

Komponen 2024 2025 2026 2027
Alkes
Labkesmas kab/kota (Tier 2) 65 111 181 100
Labkesmas Provinsi (Tier 3) 13 4 21 0
Labkesmas Regional (Tier 4) 12 2
Labkesmas Nasional (Tier 5) 2 -
Total per tahun 92 115 204 100

Usul Pembangunan Lab baru

Labkesmas kab/kota (Tier 2) 26 100 100 57
Labkesmas Provinsi (Tier 3) 9

Labkesmas Regional (Tier 4) 2

Jumlah Lab Baru 153 141

2028

57

57

Total

514

38

14

568

283

294
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Kebutuhan

No

N O~ 0 AW —

[o¢]

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23

24

25

26

Alat
Jumlah Alat per Tier

Hematologi dan Kimia Darah
Hematologi Analyzer 5 diff
Autoanalyzer (kimia darah)
Semi Automatic Urine analyzer
Automatic Urine analyzer+sedimen
Stand Westergreen 10
Tabung Westergreen

Alat HbA1C

Mikrobiologi

Analitical Balance
Autoclave

Colony counter

Dispenser pipet

Petri dish

Rak dan Bak Pewarnaan
Rotator Plate

Anaerobic Jar

BSC

BSC 2A

Desikator

Inkubator

Inkubator CO2

Mikroba analyzer
Nephelometer

Set Peralatan Untuk kultur

MGIT (Mycobacterium Growth Indicator

Tube)

ID-AST semi otomatik (identifikasi bakteri dan

uji kepekaan)

ID-AST otomatik (Alat identifikasi dan uji
kepekaan bakteri/jamur automatic) (True

MIC)

Tier 2
73

\/
\/
\/

2 2

2 22 2 2 2 =2

Tier 3
104

\/

<

o 22 2

< 2 2222 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

per tier dari total 128 alat (1/3)

Tier 4
117

\/

2

222 =

22222 2 2 2 2 2

Tier 5
109

2222 2 2 2 2 2 2 <

No

27
28
29
30
31

32
33

34

35

36
37
38
39
40
41
42
43
44
45

Alat
Imunologi

ELISA Set (ELISA Reader, ELISA Washer)

EIA (Enzyme Immuno Assay)

CLIA (Chemi Luminescence Immuno Assay)

ECLIA (Elektro Chemiluminescence Immunoassay)
Rotator Plate

Biomolekuler
RT-PCR
PCR

NGS (Next Generation Sequencing)

Bioinformatics analysis computer dan Perangkat
Lunak (CLC Bio Premium Suite; DNAStar Lasergene
Premium; Sequencer; CodonCode)

Genetic Analyzer

Oligosyntetizer
Automatic Extractor
hotplate + stirer
Laminar Air Flow

Oven

Refrigerated Sentrifuge
Sentrifuge

Spindown

Vortex

Tier 2

\/

P I

Tier 3

2.2 2 2 =2 2 2 2

i#
L A

Tier 4

2. 2 22

222 2 2 2, 2
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~ labkesmas
Kebutuhan per tier dari total 128 alat (2/3)

Biomolekuler (lanjt.) Pemeriksaan lingkungan
46 Micropipet Set 10,100,200,1000 N \ N v 65 Sound Level Meter N N v
47 M!kroplpef dan Tisp (ukuron 5-10 Mikron, 20-100 N N N 66 Luxmeter N N N
Mikron, 100-10000 Mikron) 67 pH meterinclude suhu dan TDS Meter v S \ Y
48  Multi Chanel Pipet 10,100, 200, 1000 S S y Laht T Lve T Mist Net. Hand Net. Sticky T
49 Magnetic Stirer N N J ¢g LghtTrap, Live Trap, Mist Net, Hand Net, Sticky Trap, J J J J
- ABT (Animal Bait Trap)
50 Microwave \/ S \ :
69 Set Pemeliharaan Nyamuk S S Y
51 TCM \ \ V — —
e Vel J J J 70 Set Peralatan Efikasi Insektisida S \ Y
z 71  Set Peralatan Uji Efikasi Insektisida S \
Toksikologi/Kimia dan NAPZA 72 Set Peralatan Uji Resistensi Vektor N N Y
53 |RDT 4P ter NAPZA J 73  Membran Filter Set v v N
arameter 74  Gas sampler R R v N
54 HPLC (High Performance Liquid Chromatography) R v N 75 CO analyzer v N
76 Hydrocarbon (HC) analyzer v v
55 GCMS (Gas Chromatography Mass Spectrometry) R v 77 Anemometer R R v v
56 GCMS-MS (Gas Chromatography-Mass N 78  Air velocity meter v v \ \
Spectrometry) 79 Formaldehide Analyzer \/ ~ N
57 AAS (Atomic Absortion Spectophotometry) (Flame J J J J 80 Digital particulate meter PM 10 dan PM 2,5 \/ v \ Y
dan grafik furnish) 81 Dry gas meter v v
58  Gas analyzer N N N N 82 1 set Impinger gas sampler for emission v V
- 83 Gas analyzer for emission R v N
9 ktrofot 1 VV
S Spe. rofotometer UV Vis il il il l 84 Heat stress monitor v v
60 Clorintest v v ol 85 Radiation meter v v
61  Fotometer N N J 86 TCLP Agitator (Toxicity Characteristic Leasing N N
Procedure)
62 Mercury Analyzer N N N 87 lon Chromotography v v
88 AQMS Pro (Air Quality Monitoring System) \ \
63 ICP-MS (Inductive Couple Plasma Mass Spectometry) S 89 air sampler + B131 v S \ Y
g4 |CP-MS-MS (Inductively coupled plasma mass J 90  Cool Box sample v v v v
spectrometry ) 91 Elektrometri \/ N ~ N
92  Gravimetri v S \ Y
93 Hygrometer v S \ Y
94  Low volume air sampler R R v N
95  High volume air sampler S \ Y

e KEFUBUR
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: : ~ labkesmas
Kebutuhan per tier dari total 128 alat (3/3)

Pemeriksaan lingkungan (lanjt.) Alat Dasar, Penyimpanan dan peralatan

96  Silver chloride electrode N . R R penunjang lainnya
97  Spekirum analyzer v v v v 115 Mikroskop Binokuler v v v v
78 Stomacher v v v v 116 Mikroskop Stereo N Y v
99 t Y v \/ \/
Surveymeter 117  Mikroskop Compound N Y v
100 thermometer Y v \/ S
118 Mikroskop Medan Gelap Y v
101 Titrimetri \/ J \ \
102 Furbidifimeter J J J J 119  Mikroskop fluorescence v
103 Flowmeter Tier 2-3 Y v v \/ 120 Freezer -20 N v v N
104 Radon gas detector v < N 121 Freezer -80 (deep freezer) N N v
Vektor dan Reservoir 122 Lemari asam S y Y v
106 ABT (Animal Bait Trap)/Kelambu v v v v 124 Pharmaceutical Refigerator S y Y v
107 Aspirat v v v v
07 Aspirator 125 Refrigerator/showcase S Y Y v
108 Deeper N v v S
126 Water destiler S y Y v
109 Imregnated paper (5 Jenis Insektisida) Y v v \/
127 Waterbath \ V V J
110 Live Trap (Perangkap Tikus) Y v \ \ arerbd
111 Alat Pengambilan sampel Pinjal Y v v \ 128 |Cawan porselen v v v v
112 Kit Kato Katz (Deteksi cacing) Y v \ \
113 Suceptibility tes N v R S
114 Thermal Fog \/
' KEMENTERIAN
& KESEHATAN
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Rencana Pemenuhan Alat Kesehatan Per Lokus Per Tahun

o s o |t

Puskesmas 2.255 4,161 3.907 - - 10.323
Pustu/Poskesdes 6.729 9.988 11.813 9.597 10.315 48.442
Posyandu 450.000 450.000 450.000 150.000 - 1.500.000
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Total 219 jenis alat kesehatan di Puskesmas (1/3)

“ Nama Alat Kesehatan “ Nama Alat Kesehatan

1 Alat pemecah selaput ketuban atau 1/2 kocher Ekskavator Berujung Dua (Besar)

2 Alat pengukur panjang bayi 32 Ekskavator Berujung Dua (Kecil)

3 ﬁx(l)c?;sTTeesr‘glli))oroh Portable / rapid diagnostic test ( Hb, Gula darah, Asam Urat, 33  Electrocauter/Electro Cauterisasi/Thermal cautery unit
4 Aspirator/Vacuum/Suction pump portable 34 Enamel Access Cutter

5 Afraumatic Restorative Treatment (ART) 35 Fenster klem

6  Automated external defibrillator (AED) 36 Forceps Aligator

7 Automated hemoglobin system/hematology analizer 37 Forceps Bayonet

8 Bak Instrumen dengan tutup 38 Fotometer

9 Kateter penghisap (lendir dewasa+anak) 39 Garpu tala

10 Penghisap Lendir DelLee (neonatus) 40 Gelas Piala 100mL

11 Box/TT Bayi/bed baby 41 Gelas Piala 1L

12 Bed patient 42 Gelas Piala 500 mL

13 Tempat Tidur Periksa dan Perlengkapannya 43 Guedel Airway / Oropharyngeal airway

14 Bein lurus besar 44 Gunting Angkat Jahitan

15 Bein Lurus Kecil 45 Gunting benang

16 Nierbeken 46  Gunting episiotomi

17 Pen Lancet 47 Gunting Lengkung, Ujung Tajam (Metzenbaum) (18 Cm)
L& Blood Cell Counter 48 Gunting Lengkung, Ujung Tumpul (Metzenbaum) (18 Cm)
19 ?rc;rulgcfjo?nfllléiggjoggnB;Jierﬁ:;)rfed) untuk Air Jet Hand Piece (Kecepatan Tinggi) 49 Gunting Lurus, Ujung Tajam (Metzenbaum) (18 Cm)
T d'ge syfinge/inira ligamen 50 Gunfing Lurus, Ujung Tumpul (Mefzenbaum) (18 Cm)
21 Cawan Penguap Porselen (d.5-15cm) ol (SIING) AEHOEI

22 Cenftrifugal chemistry analyzer for clinical use/centrifuge kimia klinik 52 AR

23 Corong 53 Hemositometer set

24 Dental chair/kursi gigi 54 Higro Termometer

25 Dental handpiece and accessories/Contra angle hand piece 95 Hooked probes

26 Dental sonde 56 Infant radiant warmer

27 Doppler 57 Apgar timer --> Ari timer

28 Double Ended Applier and Carve 58 Infant T piece resuscitator dengan PEEP

29 Doyeri Probe Lengkung 59 Infant T piece System

30 ECG/EKG/Electrocardiograph 60 Infusion pump



Total 219 jenis alat kesehatan di Puskesmas (2/3)

“ Nama Alat Kesehatan “ Nama Alat Kesehatan

151  Skeler Ultrasonik
121 Per?utup Mata (Okluder) 152  Skeler, Black Kiri dan Kanan (Type Hoe)
122  Periodontal Probe

153  Skeler, Standar, Bentuk Bulan Sabit (Type Sickle)

123 p'|nhole - 154  Snellen, alat untuk pemeriksaan visus
124 Pinset anatomis 155  Sonde Bengkok
125  Pinset Chirurgical 156  Sonde Lurus
13(7’ Einsel EP".OSI 157  Sonde Uterus Sims

INSergigl 158  Spalk
128 Pinset telinga 159 Spatula Pengaduk Semen
129 Pipet Berskala (Vol 1 cc) 160  Spatula Pengaduk Semen lonomer
130  Pipet Mikro 5-50, 100-200, 500-1000 ul 161  Spekulum hidung
131  Pita Pengukur Lila 162  Spekulum Mata
132 Polishing Bur 163  Spekulum Sims Besar
133  Pulse Oxymeter / Oximeter / Pulse Oximeter / Oksigen Saturasi/SPO2 164  spekulum Sims Kecil
134  Reflex hammer/Palu pengukur reflex 165 Spekulum Sims Sedang
135  Resusitator bgyi//neor?mug 166  Spekulum telinga P.241 (Ukuran Kecil, Besar, Sedang)
136  Resusitator Dewasa 167  Spekulum Cocor Bebek Grave Besar
137 Retraktor Finsen Tajam 168  Spekulum Cocor Bebek Grave Kecil
138 Rotator 169  Spekulum Cocor Bebek Grave Medium
139  Sentrifuse Mikrohematokrit 170  Spirometer/Diagnostic Spirometer

171 Spoon Excavator Large / Eksavator Berbentuk Sendok Ukuran Besar

140  Shaker
141 korentang, lengkung, penjepit alaf steril, 23(Cheattle) 172 Spoon Excavator Medium / Eksavator Berbentuk Sendok Ukuran Sedang
142  Silinder Korentang Steril
143  Skalpel Tangkai Pisau Operasi 173  Spoon Excavator Small / Eksavator Berbentuk Sendok Ukuran Kecil
144  Skalpel, Mata Pisau Bedah (Besar) 174  Stetoskop anak
145  Skalpel, Mata Pisau Bedah (Kecil) 175 Stetoskop Duplex Neonatus
146  Skeler Standar , Bentuk Cangkul Kanan (Type Chisel/Mesial) 176 Stetoskop Infant
147  Skeler Standar , Bentuk Cangkul Kiri (Type Chisel/Distal) 177 Stetoskop Janin/ Fetoscope
148  Skeler Standar, Bentuk Tombak (Type Hook) 178  Stetoskop/Stetoskop Dewasa
149 Skeler Standar, Black Kiri dan Kanan (Type Chisel/Mesial) 179 Stretcher/Brankar ' .
150  Skeler Standar, Black Kiri dan Kiri (Type Chisel/Distal) 180  Suction pump/Pompa vakum /Vacuum-powered body fluid suction

apparatus; Suction Pump Mobile



Total 219 jenis alat kesehatan di Puskesmas(3/3)

“ Nama Alat Kesehatan

181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198

199
200

Penahan Lidah

Sudip/penekan lidah/Tongue depressor
Syringe Pump

Tabung Oksigen 1 Meterkubik dan Regulator
Tabung Oksigen 6 Meterkubik dan Regulator
Tabung Sentfrifus

Tampon tang

Tang Gigi Anterior dan Premolar Rahang Bawah
Tang Gigi Anterior Rahang Atas Dewasa
Tang Gigi Anterior Rehang Bawah Anak
Tang Gigi Molar 3 Rahang Bawah

Tang Gigi Molar Kanan Rahang Atas

Tang Gigi Molar Kiri Rahang Atas

Tang Gigi Molar Rahang Bawah Kanan / Kiri
Tang Gigi Premolar Rahang Atas

Tang Molar 3 Rahang Atas

Tang Molar Rehang Atas Anak

Tang Molar Susu Rehang Atas Anak

Tang Sisa Akar Gigi Anterior Rahang Atas

Tang Sisa Akar Gigi Posterior Rahang Atas

201

202
203
204
205
206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219

Nama Alat Kesehatan

Tang Sisa Akar Rahang Atas Anak
Tang Sisa Akar Rahang Bawah Anak
Tensimeter

Termometer

Temperature logger

Tiang infus

Timbangan analitik

Timbangan bayi

Timbangan dewasa

Tonometer Schiotz

Torniket / Torniquet

Tromol Kasa / Kain Steril

Urine analyzer

Vaccine Carrier / Coolbox

Vaccine Refrigerator

Westergren

X-Ray Film Viewer

Autoklaf/ Sterilisator uap bertekanan tinggi (Autoclave)

Ari fimer



- LayananKJSU
Pemerataan layanan rujukan melalui optimalisasi jejaring RS nasional
untuk penyakit prioritas ditargetkan mencapai 100% kab/kota di 2027

ILUSTRATIF

o
Percepatan peningkatan cakupan ° ®e
) ® 9 °
pelayanan RS rujukan untuk - X © o0 ® 00 o b
penyakit prioritas, dengan visi: °e® %" o '. ,’ o o ®e
o ¢ o%e ®, ° s
34 provinsi memiliki minimal 1 RS o® o ° o o ®° ® e,
tingkat Paripurna / Utama ® o ° ®
514 kab/kota memiliki minimal 1 ° o
RS tingkat Madya* ®e00ee, , o o
[
[ [

Target 50% 1 00%

50% kabupaten/kota sebelum 2025 dan
100% sebelum 2027 memiliki minimal 1 RS 2022 2024 2027
tingkat madya

KEMENTERIAN
KESEHATAN
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1. Jejaring RS dan Fasilitas

Program jejaring rujukan mengelompokkan RS menjadi Madya, Utama,
dan Paripurna, di mana masing-masing memiliki kapabilitas yang

berbeda

RS Madya ° RS Utama

Jantung dan ° Mampu diagnostik invasif dan
Stroke intervensi non-bedah, misal pasang

ring dan trombektomi/coiling

* Mampu melakukan bedah fumor
g Kanker dasar dan kemoterapi

.. * Mampu melayani hemodialisis dan
@ Ginjal CAPDp Y

* Mampu melakukan terapi batu
saluran kemih dewasa dengan
teknik invasif minimal

* Mampu skrining dan diagnosis
keganasan urologi

Mampu melakukan bedah jantung
terbuka dan bedah syaraf
terbuka/clipping

Mampu melakukan terapi radiasi,
bedah kanker stadium lanjut, dan
kemoterapi

Mampu melayani hemodialisis
dengan teknik khusus

Mampu skiring calon transplantasi
ginjal

Mampu terapi keganasan urologi

—

RS Paripurna

Mampu melakukan pelayanan
bedah dan intervensi non-bedah
jantung dan saraf advanced

Mampu melakukan terapi kanker
komprehensif dan mutakhir, misal
microsurgery, proton therapy

Mampu melakukan fransplantasi
ginjal

Mampu pelayanan bedah kelainan
kongenital ginjal

' KEMENTERIAN
. KESEHATAN
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Jejaring KJSU

Kemenkes membantu penyediaan alat kesehatan untuk penyakit prioritas

Penyediaan

465 alat kJsu
di172 RS

melalui Banper

Target s.d 2027 adalah tersedianya alat kesehatan untuk penanganan

penyakit prioritas di

514 Kab 34 Prov dan 24 RS

Pusati

Penyediaan

234 Alat kJsu
di 109 RS

melalui DAK

2024

2025

2026

2027

Progress dukungan alkes

2022

« 465 alat diadakan melalui DAK
dan Banper 2022 dengan total
anggaran Rp 3.2 Triliun.

2023

« 234 alat diadakan melalui DAK
2023 dengan total anggaran
Rp 2.4 Triliun.

2024-2027

* Pendanaan bersumber dari DAK
dan dukungan dari development
partner.




Kemenkes memberikan bantuan penyediaan alkes berdasarkan
ketersediaan user di RS jejaring jantung, stroke, kanker, dan ginjal

® Paripurna Utama @ Madya Belum memenuhi
syarat madya
Layanan @ Alkes (ﬂQh User Layanan @ Alkes ﬂQh User
Y
Jantung (J) Echocardiograph o o Sp.JP/ Sp.PD-KKV Ginjal (G) APD () Sp.PD KGH
Heart lung machine ® sp.BTKV USG Doppler ® spRad
IABP o Sp.JP infervensi/ Mikroskop elektron! ® sprA
ocT ® Sp.PD-KKV intervensi Unit robotic surgery! ® spu
VUS PY Video Urodynamic set o
- ° Laser holmium o
° C-Arm ( BN
Rotablator
ESWL | BN
Stroke (S) Mikroskop neurosurgery ® spaBs Set endourologi | 2O
Kanker (K) LINAC . Sp.Onk—ROd Luminex? . SDPK, SDPA
Brachytherapy o Pemeriksaan genetika (NovaSeq)! [ Sp.PK
_ ° J S, K CT Scan 128 ® sp.Rad, $p.S/ Sp.BS, Sp.JP/
CT Simulator Sp.PD-KKV/ Sp.BTKV, Sp.Paru-
IHK set ® Sp.PK, Sp.PA Onk/ Sp.B-Onk/ Sp.OG-Onk
° CT Scan 64 [ Sp.Rad, Sp.Paru/ Sp.B/ $Sp.OG,
Flowcytometer Sp.JP/ Sp. PD-KKV, Sp.S
SPECTCT ® spkN S, K MRI ® sp.Rad, Sp.Paru-Onk/ Sp.B-
PET CT Scan P Onk/ Sp.OG-Onk, Sp.S/ Sp.BS
° JS Cathlab ® © @ sp.pPintervensi/ Sp.PD-KKV
Cyclotron intervensi, Sp.S Intervensi
Mammografi ® © ® spRad,SpB
CUSA/Mikroskop bedah ® spB-Onk

@ RS dengan ketersediaan SDM akan diprioritaskan untuk mendapatkan alkes

1. Hanya Pengampu Nasional 2.

Diberikan ke RS yg telah melakukan transplant

17



Outline

Kebutuhan Alkes di Tingkat Pelayanan Kesehatan
Gambaran Umum Proyek

Mekanisme Banper

Peran Daerah



GAMBARAN UMUM PROYEK

Nama Program

Strengthening Indonesia's Health

care Referral Network (SIHREN)

Strengthening Of Primary Healthcare

in Indonesia (SOPHI)

Indonesian - Public Laboratory
System Strengthening (InPULS)

Tujuan Penguatan Sistem Pelayanan | Penguatan pelayanan kesehatan | Penguatan Labkesmas Tier 2-5
Rujukan KJSU primer (Puskesmas, Pustu, dan
Posyandu)
Lenders IsDB, World Bank, AlIB World Bank, AlIB, ADB World Bank, ADB

Ruang Lingkup

1. Pemenuhan alat kesehatan
KJSU

1. Pengadaan alat kesehatan

puskesmas, labkesmas tier 1,

1.

Pengadaan alat labkesmas tier 2-
5

Year

2. Penguatan jejaring layanan pustu, posyandu (termasuk 2. Pengiriman, instalasi, uji fungsi,
rujukan (peningkatan kapasitas) pengiriman, pelatihan, dan pelatihan penggunaan alat
3. Managjemen proyek pemeliharaan) 3. Pemeliharaan alat
2. Managjemen proyek 4. Dukungan manajemen proyek

Beneficiaries « 20 RS Paripurna (National) + 10,323 Puskesmas « Sl4LabTier 2

* 49 RS Utama (Provinsi) » 48,442 Pustu/Poskesdes « 38 LabTier3

« 489 RS Madya (Kota/Kab) « 1,500,000 Kader Posyandu « 12 LabTier 4

« 2LlabTierb

Implementation | ), 2027 2024 — 2028 2024 - 2028
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Outline

Kebutuhan Alkes di Tingkat Pelayanan Kesehatan
Gambaran Umum Proyek

Mekanisme Banper

Peran Daerah



Mekanisme Bantuan Pemerintah (Banper)

Bantuan Alkes unfuk Pemda — (PLN)

Usulan Daerah

e Surat Usulan
« TOR RAB

« Tersedia SDM yang
akan menggunakan
Alkes ( tenaga tetap )

« Tersedia dukungan
prasarana ( listrik, air )

« Pemda bersedia
menerima dan
memelihara

Unit Utama

Roadmap pemenuhan
alkes : (standar alkes di
fasyankes, data
ketersediaan alkes,
prasarana , SDM)

Verifikasi Usulan

Kriteria dalam memverifikasi
usulan

Menetapkan Lokus dan jenis
alkes ( tfidak duplikasi
sumber dana )

Petunjuk Teknis Eselon |

Sekretariat
Jenderal

Konfirmasi Verifikasi
Usulan

Konfirmasi
Penetapan Lokus
dan jenis Alkes

Kelengkapan
dakung : Usulan, TOR
dan RAB, Juknis
Eselon |, Surat
Pernyataan Eselon |
bahwa banper
berdasarkan usulan
daerah

Inspektorat
Jenderal

Reviu terhadap
kegiatan yang
mengggunakan
mekanisme Banper



= Kebutuhan Alkes di Tingkat Pelayanan Kesehatan
= Gambaran Umum Proyek

= Mekanisme Banper

Peran Daerah
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PERAN DAERAH DALAM PELAKSANAAN PINJAMAN

Menyampaikan
Usulan Alkes

 Kepala daerah atau lokus penerima di
daerah harus menyampaikan usulan
kebutuhan alat kesehatan kepada Pusat
Kepala Komitmen « MOU dan Komitmen Kepala Daerah

Daerah / Percepatan dalam percepatan transformasi
Lokus Transformasi kesehatan

Penerima Kesehatan « Kepala doerah harus merencanakan
anggaran  untuk  operasional  dan
pemeliharaan alat kesehatan

« Kepala Daerah harus mendukung
pemenuhan SDM dan Sarana Prasarana

Perencanaan
Anggaran Untuk
Operasional dan

Pemeliharaan
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